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ABSTRAK 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Talau di Kabupaten Belu merupakan wilayah yang 

sangat rentan terhadap ancaman erosi dan tanah longsor. Berdasarkan pemberitaan 

media Kilas Timor (2016), intensitas hujan yang tinggi telah menyebabkan erosi di 

bantaran sungai yang mengancam keselamatan serta pemukiman warga di wilayah 

Kota Atambua. Kondisi topografi yang curam dan perubahan tata guna lahan 

memperparah risiko tersebut, sehingga diperlukan kajian teknis mengenai estimasi 

laju erosi. Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi dan membandingkan laju 

erosi di DAS Talau pada periode 2017 dan 2025 dengan menerapkan metode 

Universal Soil Loss Equation (USLE) dan model E30. Metodologi USLE dilakukan 

dengan mengintegrasikan parameter erosivitas hujan, erodibilitas tanah, faktor 

topografi (LS), dan faktor pengelolaan lahan (CP). Sementara itu, model E30 

menggunakan parameter kerapatan vegetasi melalui indeks NDVI dan kemiringan 

lereng. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahun 2017, metode USLE 

mencatat laju erosi maksimum 1.932,57 ton/ha/tahun, yang mengalami penurunan 

menjadi 1.585,21 ton/ha/tahun pada tahun 2025. Di sisi lain, model E30 

menunjukkan angka maximum 2.209,14 ton/ha/tahun (2017) dan 1.101,91 

ton/ha/tahun (2025). Validasi data lapangan menunjukkan metode USLE memiliki 

tingkat akurasi lebih tinggi sebesar 82,35% dibandingkan model E30 76,47%. Hasil 

ini mengonfirmasi bahwa integrasi parameter fisik lahan pada USLE lebih 

representatif dalam menggambarkan kondisi aktual kerawanan erosi yang 

diberitakan media, serta dapat menjadi acuan bagi pemerintah daerah dalam upaya 

mitigasi bencana dan konservasi lahan di DAS Talau. 

Kata Kunci : DAS Talau, E30, Erosi, Mitigasi, USLE 
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ESTIMATION OF EROSION HAZARDS USING THE USLE AND E30 

METHODS IN THE TALAU WATERSHED 
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ABSTRACT 

The Talau Watershed (DAS) in Belu Regency is an area highly vulnerable to the 

threats of erosion and landslides. Based on reports from the Kilas Timor media 

(2016), high rainfall intensity has caused riverbank erosion that threatens the safety 

and settlements of residents in the Atambua City area. Steep topographic conditions 

and changes in land use exacerbate these risks, necessitating a technical study on 

the estimation of erosion rates. This research aims to estimate and compare the 

erosion rates in the Talau Watershed for the 2017 and 2025 periods by applying the 

Universal Soil Loss Equation (USLE) method and the E30 model.The USLE 

methodology was conducted by integrating rainfall erosivity, soil erodibility, 

topographic factors (LS), and land management factors (CP). Meanwhile, the E30 

model utilizes vegetation density parameters through the NDVI index and slope 

gradient. The research results show that in 2017, the USLE method recorded a 

maximum erosion rate of 1,932.57 tons/ha/year, which decreased to 1,585.21 

tons/ha/year in 2025. On the other hand, the E30 model showed figures of 2,209.14 

tons/ha/year in 2017 and 1,101.91 tons/ha/year in 2025. Field data validation 

indicates that the USLE method has a higher accuracy level of 82.35% compared 

to the E30 model at 76.47%. These results confirm that the integration of physical 

land parameters in USLE is more representative in describing the actual erosion 

vulnerability conditions reported by the media and can serve as a reference for local 

governments in disaster mitigation and land conservation efforts in the Talau 

Watershed. 

Keywords : DAS Talau, E30, Erosion, Mitigation, USLE 
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